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PEMBELAJARAN MATEMATIKA MODEL PAKEM  DENGAN 
BANTUAN  ALAT PERAGA MATERI BANGUN DATAR  DI SD   
 
D U S A L A N 




Pembelajaran matematika sekolah  adalah salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan dijenjang persekolahan yaitu SD, SMP 
dan SMA. pembelajaran matematika disekolah merupakan mata 
pelajaran yang dianggap sulit bagi sebagian besar siswa. Hal 
tersebut terjadi karena matematika memiliki konsep yang abstrak 
sehingga sulit untuk dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berkaitan dengan persoalan tersebut, proses pembelajaran perlu 
didesain dengan menggunakan berbagai media pembelajaran, salah 
satunya adalah alat peraga. Penggunaan alat peraga yang tepat 
dapat menjadikan pelaksanaan proses pembelajaran secara aktif, 
kreatif, inovatif, dan menyenangkan.  
Kata Kunci : Pembelajaran Matematika, PAKEM, Alat Peraga 
 
PENDAHULUAN 
alam PP No. 19 tahun 2005 Bab IV Pasal 19 ayat 1 
menyatakan bahwa ”Proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpatisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
keatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”. Hal tersebut 
merupakan dasar bahwa guru perlu menyelenggarakan pembelajaan 
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM). Matematika 
sekolah  adalah bidang ilmu yang diajarkan dijenjang persekolahan yaitu  
sekolah  Dasar,  Sekolah  Lanjutan  Pertama  dan  Sekolah  Menengah 
Umum, matematika sekolah atau School Mathematics  adalah unsur atau 
bagian dari matematika yang dipilih  berdasarkan  dan berorientasi 
kepada kepentingan kependidikan dan perkembangan IPTEK. Dalam 
rangka menghadapi perubahan pembelajaran dari metode konvensional 
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yang meletakkan guru sebagai subyek  pembelajaran dan siswa sebagai 
obyek pembelajaran sehingga siswa bersikap pasif, mendengarkan, dan 
mencatat pelajaran, sedangkan model konstruktivis yang meletakkan 
siswa sebagai subyek pembelajaran dan guru hanya bertindak sebagai 
fasilitator, yang bertugas membimbing dan mengarahkan siswa sehingga 
siswa sendirilah yang aktif mengkonstruksi pengetahuan, mengamati, 
menelusuri, menemukan serta membuat generalisasi tentang konsep 
yang diajarkan, dalam pelaksanaan proses pembelajaran matematika 
disekolah lebih khusus diusia sekolah dasar proses belajar siswa harus 
lebih konkrit sehingga proses pelaksanaannya dapat menyenangkan. 
Salah satu model yang digunakan adalah model PAKEM dengan 
bantuan alat peraga, dalam model tersebut, guru dituntut untuk 
melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. Pelaksanaan pembelajaran dengan memenuhi prinsip-
prinsip PAKEM tersebut diantaranya dapat menggunakan alat peraga 
sebagai salah satu media pembelajaran yang efektif sehingga dapat 
menambah kreatifitas berpikir siswa pada usia sekolah Dasar. 
Pembelajaran Matematika Sekolah 
Matematika sekolah adalah matematika yang diajarkan dijenjang 
persekolahan yaitu Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Pertama dan 
Sekolah Menengah Umum. Menurut Soedjadi (2000:36) matematika 
sekolah atau School Mathematics adalah unsur atau bagian dari 
matematika yang dipilih berdasarkan dan berorientasi kepada 
kepentingan kependidikan dan perkembangan IPTEK. Pengajaran  
matematika  adalah  proses  membantu  siswa  mempelajari matematika  
dengan  menggunakan  perencanaan  yang  tepat,  mewujudkannya 
sesuai kondisi yang tepat pula sehingga tercapai hasil yang memuaskan. 
Pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan untuk mencapai 
tujuan pendidikannya harus memperhatikan kesesuaian dan keefisienan 
penggunaan model pembelajaran tersebut dalam mendukung 
ketercapaian tujuan pembelajaran. Menurut Rusman (2012:133) ada 
beberapa hal yang harus dipertimbangkan guru dalam memilih model 
pembelajaran: (1) pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai, 
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(2) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 
pembelajaran, (3) pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa, dan 
(4) Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis. 
Lebih lanjut Brunner (dalam Dusalan, 2014) menyatakan bahwa 
anak dalam belajar konsep matematika melalui tiga tahap, yaitu enactive, 
iconic, dan symbolic. Tahap enactive yaitu tahap belajar dengan 
memanipulasi benda atau obyek konkret, tahap econic yaitu tahap belajar 
dengan menggunakan gambar, dan tahap symbolic yaitu tahap belajar 
matematika melalui manipulasi lambang atau simbol.  Brunner tidak 
mengembangkan suatu teori belajar yang sistematis, namun baginya 
ialah bagaimana cara-cara orang memilih, mempertahankan dan 
mentransformasikan informasi secara aktif, dengan dua asumsi yaitu 
Asumsi pertama ialah, bahwa perolehan pengetahuan merupakan suatu 
proses interaktif. Orang yang belajar berinteraksi dengan lingkungannya 
secara aktif, perubahan tidak hanya terjadi di lingkungan, tetapi juga 
dalam diri orang itu sendiri. Asumsi kedua ialah bahwa orang 
mengkonstruksi pengetahuannya dengan menghubungkan informasi 
yang disimpan yang diperoleh sebelumnya. 
Sedangkan menurut Piaget (dalam  Dusalan; 2014) taraf berpikir 
anak seusia SD adalah masih konkret operasional, artinya untuk 
memahami suatu konsep anak masih harus diberikan kegiatan yang 
berhubungan dengan benda nyata atau kejadian nyata yang dapat 
diterima akal mereka. Demikian pula menurut Dienes (dalam Faisal, 
2011) berpendapat bahwa setiap konsep atau prinsip matematika dapat 
dimengerti secara sempurna hanya jika pertama-tama disajikan kepada 
peserta didik dalam bentuk konkret. Sehingga dapatlah dimengerti 
bahwa Dienes menekankan betapa pentingnya memanipulasi obyek-
obyek dalam pembelajaran matematika. 
Hakekat Model PAKEM 
Dalam PAKEM terdapat empat pilar utama yaitu “A” : Aktif, “K” 
: Kreatif, “E” : Efektif dan “M” : Menyenangkan, sedangkan huruf “P” 
merupakan pembelajaran yang didefinisikan sebagai pengorganisasian, 
penciptaan atau pengaturan suatu kondisi lingkungan yang sebaik-
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baiknya yang memungkinkan terjadinya belajar pada peserta didik 
belajar, Menurut Indrawati dan setiawan (2009) adapun maksud Pilar-
pilar PAKEM sebagai berikut :  
1.  Aktif 
Untuk menciptakan pembelajaran aktif, adalah pembelajaran yang 
memungkinkan siswa berinteraksi secara aktif dengan lingkungan, 
memanipulasi objek-objek yang ada di dalamnya serta mengamati 
pengaruh dari manipulasi yang sudah dilakukan. Guru terlibat secara 
aktif dalam merancang, melaksanakan maupun mengevaluasi proses 
pembelajarannya. Guru diharapkan dapat menciptakan suasana yang 
mendukung (kondusif) sehingga siswa aktif bertanya. 
2.  Kreatif 
Berpikir kreatif tidak akan lahir secara tiba-tiba tanpa adanya 
kemampuan dan keingintahuan yang tinggi dan diikuti dengan 
keterampilan dalam membaca. Seperti yang diungkapkan oleh Porter & 
Hernacki bahwa seorang yang kreatif slalu mempunyai rasa ingin tahu, 
ingin mencoba-coba bertualang secara intuitif. Sehingga berpikir kreatif 
berarti berusaha untuk menyelesaikan  suatu permasalahan dengan 
melibatkan segala tampakan dan fakta pengolahan data di otak.  
3. Efektif 
Pembelajaran efektif Maksudnya pembelajaran yang memiliki 
makna, berdampak, membawa pengaruh, memiliki akibat dan membawa 
hasil. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 
menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Pembelajaran dapat dikatakan efektif (effective / berhasil 
guna) jika mencapai sasaran atau minimal mencapai kompetensi dasar 
yang telah ditetapkan. Di samping itu, yang juga penting adalah 
banyaknya pengalaman dan hal baru yang  “didapat“ siswa. Guru pun 
diharapkan memeroleh “pengalaman baru” sebagai hasil interaksi dua 
arah dengan siswanya.  
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4. Menyenangkan 
Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang 
dirancang untuk menciptakan suasana yang menyenangkan. 
Menyenangkan berarti tidak membelenggu, sehingga siswa memusatkan 
perhatiannya secara penuh pada pembelajaran, dengan demikian waktu 
untuk mencurahkan perhatian (time of task) siswa menjadi tinggi, dengan 
harapan siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya.  Sehubungan 
dengan ciri menyenangkan dalam PAKEM, Uno, (2011) mengatakan 
bahwa pembelajaran yang menyenangkan mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut : 
a) Menciptakan lingkungan tanpa stress (relaks), lingkungan yang aman 
untuk melakukan kesalahan, namum harapan untuk sukses tetap 
tinggi. 
b) Menjamin bahwa bahan ajar itu relevan 
c) Menjamin bahwa belajar secara emosional adalah positif, yang pada 
umumnya hal itu terjadi ketika belajar dilakukan bersama orang lain, 
ketika ada humor dan dorongan semangat, waktu rehat dan jeda 
teratur serta dukungan antusias. 
d) Melibatkan secara sadar semua indera dan juga pikiran otak kiri dan 
otak kanan. 
e) Menantang peserta didik untuk dapat berpikir jauh ke depan dan 
mengekspresikan apa yang sedang dipelajari dengan sebanyak 
mungkin kecerdasan yang relevan untuk memahami bahan ajar. 
Teori Alat Peraga 
Alat peraga merupakan bagian dari media, oleh karena itu istilah 
media perlu dipahami lebih dahulu sebelum dibahas mengenai 
pengertian alat peraga lebih lanjut. Media pengajaran diartikan sebagai 
semua benda yang menjadi perantara terjadinya proses belajar, dapat 
terwujud sebagai perangkat lunak maupun perangkat keras, berdasarkan 
fungsinya media pengajaran dapat berbentuk alat peraga. 
Wolfolk, (2009) alat peraga matematika merupakan media 
pembelajaran yang mengandung atau membawakan ciri-ciri konsep yang 
dipelajari. Contoh : papan tulis, buku tulis, dan daun pintu yang 
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berbentuk persegipanjang dapat berfungsi sebagai alat peraga pada saat 
guru menerangkan bangun datar  dalam persegi panjang. Menurut 
Suharjana (2002) alat peraga adalah seperangkat benda konkret yang 
dirancang, dibuat, dihimpun, atau disusun sengaja yang digunakan untuk 
membantu menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep atau 
prinsip-prinsip dalam matematika. Fungsi utama alat peraga adalah 
untuk menurunkan keabstrakan dari konsep, agar anak mampu 
menangkap arti sebenarnya dari konsep yang dipelajari. Dengan melihat, 
meraba, dan memanipulasi alat peraga maka anak mempunyai 
pengalaman nyata dalam kehidupan tentang arti konsep. Sedangkan 
sarana merupakan media pembelajaran yang fungsi utamanya sebagai 
alat bantu untuk melakukan pembelajaran.  
Dengan menggunakan sarana tersebut diharapkan dapat 
memperlancar pembelajaran. Contoh : papan tulis, jangka, penggaris, 
lembar tugas (LT), lembar kerja (LK), dan alat-alat permainan. Secara 
umum fungsi alat peraga adalah : (1) sebagai media dalam menanamkan 
konsep-konsep matematika, (2) sebagai media dalam memantapkan 
pemahaman konsep, dan (3) sebagai media untuk menunjukkan 
hubungan antara konsep  matematika dengan dunia di sekitar kita serta 
aplikasi konsep dalam  kehidupan nyata.  
Bentuk Pembelajaran Matematika Model PAKEM dengan Bantuan 
Alat Peraga. 
Secara garis besar, bentuk Model PAKEM dengan bantuan alat 
peraga dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan 
pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar 
melalui berbuat. 
2. Guru menggunakan berbagai alat bantu/ alat peraga dan berbagai cara 
dalam membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan 
sebagai sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik, 
menyenangkan, dan cocok bagi siswa. 
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3. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar 
yang lebih menarik dan menyediakan ‘pojok baca’ 
4. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, 
termasuk cara belajar kelompok. 
5. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam 
pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan 
melibatkan siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya. 
Adapun sintax Pembelajaran PAKEM dengan Bantuan Alat Peraga 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
Kegiatan Awal; 
Menyapaikan motivasi, 
apersepsi dan tujuan 
pembelajaran 
- Guru menyampaikan motivasi, apersepsi 
dan tujuan pembelajaran dengan 
mengaplikasikan dengan kehidupan sehari-
hari dan memberi pertanyaan 
Menyampaikan infomasi - Guru menyampaikan informasi pada siswa 
tentang pembelajaran PAKEM dengan 
Bantuan Alat Peraga dan tata cara 
pelaksanaannya 
Kegiatan inti - Guru membagi kelompok secara homogen, 
tiap-tiap kelompok diberi tugas untuk 
membedakan bangun datar atau bukan 
dengan bantuan alat peraga 
- Guru meminta perwakilan dari kelompok 
untuk membacakan macam-macam bangun 
datar kepada kelompok lain, sedangkan 
kelompok lain bertugas untuk 
membedakan bangun datar tersebut  
Membimbing diskusi 
kelompok  
- Guru membimbing siswa dalam 
membedakan macam-macam bangun datar 
dengan bantuan alat peraga berdasarkan 
konsep yang sesuai dengan materinya  
Kegiatan akhir; menarik 
kesimpulan dan evaluasi 
- Guru membimbing siswa menarik 
kesimpulan dan memberi evaluasi pada 
akhir pembelajaran 
Selanjutnya ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
melaksanakan PAKEM (Suharjana, 2002) yaitu  (1) memahami sifat 
yang dimiliki anak; (2) mengenal anak secara perorangan; (3) 
memanfaatkan perilaku anak dalam pengorganisasian belajar;                      
(4) mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan 
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memecahkan masalah; (5) mengembangkan ruang kelas sebagai 
lingkungan belajar yang menarik;           (6) memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar; (7) memberikan umpan balik yang baik untuk 
meningkatkan kegiatan belajar; (8) Membedakan antara aktif fisik dan 
aktif mental; dan (9) Pengelolaan Kelas PAKEM. 
Penggunaan Alat Peraga sebagai Media Pembelajaran 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan alat 
peraga sebagai media pembelajaran (Pujiati, 2004), antara lain: 
1. Memberikan kemampuan berpikir matematika secara kreatif. Bagi 
sebagian anak, matematika tampak seperti suatu sistem yang kaku, 
yang hanya berisi simbol-simbol dan sekumpulan dalil-dalil untuk 
dipecahkan. Padahal sesungguhnya matematika memiliki banyak 
hubungan untuk mengembangkan kreatifitas. 
2. Suasana pembelajaran matematika di kelas haruslah sedemikian rupa, 
sehingga para peserta didik dapat menyukai pelajaran tersebut. 
Suasana semacam ini merupakan salah satu hal yang dapat membuat 
para peserta didik memperoleh kepercayaan diri akan kemampuannya 
dalam belajar matematika melalui pengalaman-pengalaman yang 
akrab dengan kehidupannya. 
3. Menunjang matematika di luar kelas, yang menunjukkan penerapan 
matematika dalam keadaan sebenarnya. Peserta didik dapat 
menghubungkan pengalaman belajarnya dengan pengalaman-
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan 
keterampilan masing-masing mereka dapat menyelidiki atau 
mengamati benda-benda di sekitarnya, kemudian mengorganisirnya 
untuk memecahkan suatu masalah. 
4. Memberikan motivasi dan memudahkan abstraksi. Dengan alat peraga 
diharapkan peserta didik lebih memperoleh pengalaman-pengalaman 
yang baru dan menyenangkan, sehingga mereka dapat 
menghubungkannya dengan matematika yang bersifat abstrak. 
Dari uraian diatas diharapkan dengan bantuan penggunaan alat 
peraga dalam proses pembelajaran dapat memberikan solusi dari 
permasalahan-permasalahan supaya  menjadi lebih menarik bagi anak 
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yang sedang melakukan kegiatan belajar. Hal itu dapat ditentukan 
melalui peragaan dari guru dan diskusi yang melibatkan seluruh kelas 
atau oleh kelompok kecil/ seorang anak yang bekerja dengan lembar 
kerja. Dengan menggunakan suatu lembar kerja, mereka dapat 
menggunakan bahan-bahan/ alat peraga yang dirancang untuk 
mengarahkan dalam menjawab pertanyaan yang akan membantu mereka 
menemukan suatu jawaban yang dimaksudkan pada arti pertanyaannya.  
Materi Bangun Datar 
Pada kegiatan mengenal bangun datar (di kelas I semester 2) 
anak belum mengenal nama-nama bangun secara spesifik, baru 
mengenal lingkaran dan bukan lingkaran, segitiga dan bukan segitiga, 
segiempat dan bukan segiempat. Di antara tiga macam bangun tersebut 
guru mengenalkan bangun yang sering ditemui siswa agar siswa mudah 
mengingat dan memahaminya. Dalam mengenalkan bentuk dan nama 
bangun sebaiknya guru tidak langsung mengumumkan nama dari bangun 
tersebut, namun terlebih dahulu guru menggali pengalaman siswa baru 
kemudian mengambil kesepakatan nama bangun dalam matematika 
dengan menggunakan Alat Peraga. 
Contoh Pembelajaran :  
a. Lingkaran dan bukan Lingkaran 
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b. Segitiga dan bukan segitiga 
1) Berilah tanda tebal untuk gambar yang berbentuk segitiga 
 
 












c. Segiempat dan bukan segiempat 


























Pembelajaran PAKEM adalah suatu Model pembelajaran yang 
memungkinkan siswa  untuk aktif  dalam berbagai kegiatan yang 
mengembangkan kreatifitas, sikap dan pemahaman belajarnya melalui 
sumber dan alat belajar yang beragam, termasuk memanfaatkan 
lingkungan sekitar untuk membuat pelajaran lebih menarik dan 
menyenangkan. Selain itu PAKEM dapat membantu siswa  dalam proses 
pembelajaran di sekolah terutama untuk mengembangkan kemampuan 
berfikir kritis dan berpikir kreatif, menemukan ide serta menghasilkan 
karya sendiri tanpa mengutip dari guru. 
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